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ABSTRAK 
Pasar Tradisional merupakan salah satu jenis tata guna lahan yang mempunyai daya tarik cukup besar bagi 
masyarakat, karena erat kaitannya dengan proses pemenuhan kebutuhan harian. Pasar Pa’baengbaeng adalah salah satu 
dari beberapa pasar Tradisional kepadatan kios dan pengunjung yang besar di kota makassar. Aktivitas perdagangan dan 
jasa pelayanan sosial dilakukan melalui pusat-pusat perbelanjaan di wilayah Makassar. Pasar Pa’baengbaeng sebagai 
salah satu dari sekian banyak pusat perbelanjaan letaknya sangat strategis dapat menimbulkan tarikan pergerakan seiring 
dengan meningkatnya sarana dan prasarana. Dan secara otomatis menimbulkan kemacetan lalulintas pada hari sibuk dan 
jam sibuk. Tujuan dari penelitian adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan pergerakan dan 
menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh untuk mendapatkan model tarikan pergerakan pada pasar tradisional 
Pa’baengbaeng. Metode analisis yang digunakan adalah analisa regresi (analisa regresi sederhana dan regresi linear 
berganda). Dalam hal ini digunakan  program Statistical Programme for Social Science(SPSS) versi 21.0 Variabel yang 
diukur adalah (Y) Intensitas Kunjungan, (X1) Usia, (X2) Jenis Kelamin, (X3) Jumlah Orang di Rumah, (X4) Jumlah 
Orang Bekerja di Rumah, (X5) Jumlah Orang Sekolah di Rumah, (X6) Pekerjaan Responden, (X7) Pendapatan RT, 
(X8) Kepemilikan Mobil, (X9) Kepemilikan Motor, (X10) Kepemilikan Sim Mobil, (X11) Kepemilikan Sim Motor, 
(X12) Moda Transportasi yang Digunakana , (X13) Jarak Rumah ke Pasar, (X14) Jumlah Orang ke Pasar, (X15) Biaya 
Transportasi ke Pasar, (X16) Waktu Perjalanan, (X17) Tujuan Berbelanja, (X18) Biaya Belanjaan, dan (X19) Lama 
Berbelanja. Data-data yang diperoleh kemudian dilakukan pengujian normalitas variable untuk menentukan variable-
variabel ini menjadi variable yang digunakan dalam pengujian korelasi, kemudian dilakukan analisa regresinya untuk 
mendapatkan model persamaan. Dari hasil wawancara yang dilakukan di pasar Pa’baengbaeng, responden dominan 
memiliki sepeda motor dengan pola pergerakan dari rumah ke pasar dan setelah dari pasar kembali lagi ke rumah, 
dengan jarak rumah ke pasar adalah 0 – 1 Km. Dari hal tersebut sehingga dibuatkan dua pola untuk analisa regresi yakni 
1). Rumah – Pasar -  Rumah – Memiliki sepedamotor – jarak rumah ke pasar 0-1Km, 2). Rumah – Pasar -  Rumah – 
Tidak Memiliki sepedamotor – Jarak rumah ke pasar >1Km dan dibedakan dalam 2 hari yang mewakili hari kerja dan 
hari libur. Dari hasil analisis Model tarikan perjalanan pergerakan pengunjung pasar pa’baengbaeng pada Pola Rumah – 
Pasar -  Rumah – Memiliki sepedamotor – jarak rumah ke pasar 0-1Km, Hari libur Y = -2.251 + 0.244 X3 + 0.809 X4 + 
0.360 X16, dimana : R
2
 = 0,842 dan nilai F = 369,521, Hari kerja Y= 0.900 + 0.106 X4 + 0.130 X6 - 0.540 X16 + 
0.264 X17 + 0.780 X19, dimana R
2
 = 0,706 dan nilai F = 162,883. Model tarikan perjalanan pergerakan pengunjung 
pasar pa’baengbaeng pada Pola Rumah – Pasar -  Rumah – Tidak Memiliki sepedamotor – Jarak rumah ke pasar >1Km, 
Hari libur Y = -2.749 + 0.268 X3 + 1.118 X4 + 0.359 X6, dimana : R
2
 = 0,844 dan nilai F = 212,460, Hari kerja Y= -
1,339 – 0,111 X3 + 0.719 X4 + 0.178 X15 + 0.180 X16 + 0.509 X17, dimana R2 = 0,721 dan nilai F = 102,175. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1    Latar Belakang 
 Menurut teori struktur internal perkotaan, 
guna lahan suatu kota biasanya terbagi ke 
dalam beberapa zona dengan fungsi kegiatan 
masing-masing. Zona CBD/Central Bussiness 
District (mencangkup kegiatan kegiatan 
perdagangan, jasa, dan komersial), zona 
pemukiman, zona industri, dan zona campuran 
( catanase dan snyder, 1979 ). Pembagian 
fungsi kegiatan tersebut melahirkan perilaku 
perjalanan penduduk kota untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari - hari. Ada dua tempat 
yang menarik masyarakat untuk menemukan 
kebutuhannya. Pertama adalah pasar modern 
dan kedua adalah pasar tradisional. 
 Makassar sebagai salah satu kota terbesar 
di Indonesia, banyak mengalami 
perkembangan yang pesat di segala bidang. 
Salah satunya adalah perkembangan di bidang 
perdagangan. Segala macam bentuk 
perdagangan terjadi di Makassar, termasuk 
juga perdagangan hasil bumi. 
 Dengan berkembangnya perdagangan di 
kota Makassar maka secara otomatis banyak 
dijumpai bangunan berupa pasar, baik itu pasar 
besar maupun pasar kecil. Kondisi pasar di 
Makassar saat ini pada umumnya masih bisa 
dibilang kurang layak baik ditinjau dari segi 
fisik,kebersihan maupun penataannya .Pusat 
perbelanjaan dan aneka toko moderen mulai 
dari rumah toko hingga pusat pertokoan dan 
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mal menjamur hingga mengurangi keindahan 
kota dan mengurangi daya tarik pasar lokal. 
 Selain itu pasar tradisional tetap memiliki 
peminatnya tersendiri, hal itu terlihat pada 
suasana di pasar tradisional yang dipadati 
penjual dan pembeli. Bahkan terkadang 
terdapat penjual yang berada pada sisi luar 
pasar. Tentu hal tersebut juga mengakibatkan 
tertariknya pengunjung ke lokasi tersebut. 
Dengan alasan tersebut di atas Peneliti memilih 
lokasi di daerah kelurahan tamalate Kecamatan 
Pa’baeng-baeng karena pertimbangan latar 
belakang yang pada kenyataannya 
menyebabkan tarikan pelaku transportasi dalam 
hal ini adalah pengunjung.  
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagamana model tarikan pergerakan pasar 
Pa’baeng-baeng di kota Makassar? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
model tarikan pergerakan pasar Pa’baeng-
baeng di kota Makassar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Memodelkan tarikan pergerakan pasar 
pa’baeng-baeng di kota Makassar. 
2. Mengidentifikasi faktor-faktor  yang 
berpengaruh terhadap model tarikan 
pergerakan.  
1.4 Batasan Masalah 
Penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan metode kuesioner  karena dianggap 
paling efektif untuk objek penelitian demi 
mendapatkan data yang sesuai judul yang akan 
dikerjakan. Sedangkan untuk mendapatkan 
hasil keluaran atau output hasil pengolahan 
data digunakan metode Regresi Linear 
Sederhana. Objek penelitian adalah masyarakat 
yang berada pada lokasi penelitian dengan 
posisis sebagai pengunjung pasar. Sedangkan 
pemilihan waktu pengambilan data itu berkisar 
dari pukul 06.00 sampai dengan pukul 18.00 
WITA. Adapun hal lain yang berhubungan 
namun tidak menjadi tujuan penelitian dan 
bukan menjadi objek dalam menjawab 
rumusan masalah maka hal tersebut terlepas 
dari penelitian yang kami lakukan.  
2.   TINJAUAN PSTAKA 
2.1   Tinjauan Umum 
 Permodelan transportasi bertahab terdiri 
atas model-model yang saling berkaitan secara 
bertahap, dalam arti keluaran masing-masing 
model merupakan masukan bagi model yang 
berikutnya. Umumnya pemodelan bertahap ini 
melibatkan empat tahap pemodelan (sub 
model) sehingga lebih dikenal dengan four 
stages transport modelling.  Keempat model 
transportasi tersebut adalah: 
1. Pemodelan bangkitan perjalanan ( Trip 
Generation) 
2. Pemodelan sebaran pergerakan (Trip 
Distribution) 
3. Pemodelan pemilihan kendaraan (Moda 
split) 
4. Pemodelan pembebanan perjalanan (trip 
assignment) 
2.2   Klasifikasi Pergerakan 
 Menurut Tamin (2000), tarikan pergerakan 
adalah jumlah pergerakan yang tertarik ke 
suatu tata guna lahan atau zona tarikan 
pergerakan. Tarikan pergerakan dapat berupa 
tarikan lalu lintas yang mencakup fungsi tata 
guna lahan yang menghasilakn arus lalu lintas. 
Tarikan pergerakan menurut Welts (1975) 
dalam Tamin (2000) terlihat secara diagram 
pada gambar 2.1 dibawah ini : 
 
 
 
 
Gambar 2 .1 Tarikan pergerakan 
Sumber : Ofyan Z. Tamin (1997:60) 
Hasil keluaran dari perhitungan tarikan 
lalu lintas berupa jumlah kendaraan, orang atau 
angkutan barang persatuan waktu, misalnya 
kendaraan/jam. Sedangkan menurut Ortuzar 
(1994), bahwa tarikan perjalanan dapat berupa 
suatu perjalanan berbasis rumah yang 
mempunyai tempat asal dan tujuan bukan 
rumah atau perjalanan berbasis rumah. Kita 
dapat dengan mudah menghitung jumlah orang 
atau kendaraan yang masuk atau keluar dari 
suatu luas tanah tertentu dalam satu hari (atau 
satu jam) untuk mendapatkan bangkitan atau 
tarikan pergerakan. Bangkitan dan tarikan lalu 
lintas tersebut tergantung pada dua aspek tata 
guna lahan : 
 Jenis tata guna lahan (jenis penggunaan 
lahan) 
d 
Pergerakan yang menuju 
Zona d 
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 Jumlah aktifitas (dan intensitas) pada tata 
guna lahan tersebut Jenis tata guna lahan 
yang berbeda (pemukiman, pendidikan, 
dan komersial) mempunyai ciri bangkitan 
lalu lintas yang berbeda 
 Jumlah arus lalu lintas 
 Jenis lalu lintas (pejalan kaki, truk dan 
mobil) 
 Lalu lintas pada waktu tertentu (kantor 
menghasilakn arus lalu lintas pada pagi dan 
sore, sedangkan perkotaan menghasilkan 
arus lalu lintas sepanjang hari) 
2.2.1   Karakteristik Pusat Perbelanjaan 
 Pada dasarnya karakteristik yang melekat 
pada pusat perbelanjaan terdiri atas dua bentuk, 
yaitu: 
a. Bentuk fisik, yang dapat berupa sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh bentuk pusat 
perbelanjaan itu sendiri. 
b. Bentuk non fisik dapat memberikan 
kepuasan sosial pribadi bagi pengunjung. 
3.   METODE PENELITIAN 
3.1   Survei Pendahuluan 
 Tahap persiapan merupakan rangkaian 
kegiatan yang dilakukan sebelum memulai 
pekerjaan. Dalam tahap awal ini disusun hal-
hal penting yang harus dilakukan untuk 
mengefektifkan waktu dan pekerjaan. 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini 
adalah sebagai berikut : 
 Survey lokasi untuk mendapatkan gambaran 
umum lokasi studi. 
 Mengadakan pengamatan pendahuluan 
untuk mengidentifikasikan masalah yang 
terjadi sehingga mempermudah tahapan 
proses selanjutnya. 
 Menentukan kebutuhan data yaitu data 
primer dan sekunder. 
 Langkah-langkah tersebut diatas harus 
dilakukan secara cermat dan terencana untuk 
menghindari pekerjaan yang berulang sehingga 
tahap selanjutnya lebih optimal. 
a. Pemilihan Lokasi 
 Lokasi pasar Pa’baeng-baeng adalah lokasi 
yang cukup menarik untuk di jadikan sebagai 
objek penelitian, karena pasar Pa’baeng-baeng 
itu sendiri memiliki sistem tarikan yang lain 
dari pasar-pasar kebanyakan dan juga 
merupakan pasar yang dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat yang berada di sekitar 
pasar tersebut. 
b.   Observasi langsung 
 Observasi langsung adalah pengamatan 
secara fisik dan memantau kejadian yang 
sedang berlangsung. Observasi langsung yang 
dipakai adalah bersifat nonprilaku. 
Adapun kegiatan dalam observasi langsung 
adalah sebagai berikut : 
1. Analisis catatan (record analisis) yaitu 
catatan-catatan sejarah atau atau catatan 
sekarang maupun catatan perusahaan publik 
atau swasta yang ditulis dan dicetak. 
2. Analisis kondisi fisik (physical condition 
analysis) yaitu pemeriksaan mengenai 
kondisi fisik pasar misalnya ketersediaan 
barang dagangan, kebersihan, dan 
keamanan . 
3. Analisis proses fisik (physical proces 
analysis) yaitu pemeriksaan mengenai 
proses fisik pusat perbelanjaan maupun 
sekitarnya seperti arus lalulintas, dan arus 
pengunjung. 
c. Eksperimentasi 
 Eksperimentasi merupakan studi yang 
melibatkan intervensi peneliti melebihi 
persyaratan untuk pengukuran. Intervensi yang 
biasa adalah untuk memanipulasi beberapa 
variabel dalam sebuah setting dan 
mengobservasi bagaimana pengaruhnya 
terhadap subjek yang sedang diteliti (orang 
atau kesatuan fisik), serta mengidentifikasi 
variabel bebas (independent). Dimana variabel 
bebas merupakan variabel yang tidak 
tergantung pada variabel bebas lainnya. Cara 
menentukan variabel bebas yang berpengaruh 
terhadap regresi yang akan dibuat didasarkan 
atas (Markridakis,302) : 
 Dugaan para ahli dan bukan ahli 
 Studi literatur peneliti terdahulu 
 Ketersediaan data 
 Kendala biaya dan waktu 
 Pada tahapan ini peneliti dapat memilih 
variabel-variabel yang relevan didasarkan oleh 
teori bahwa bangkitan dan tarikan lalulintas 
tidak hanya dipengaruhi oleh tipe tata guna 
lahan tetapi juga dipengaruhi oleh jumlah 
aktivitas/intensitasnya (Tamin, 1997:60). 
d.  Penetapan waktu dan strategi pelaksanaan 
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 Penetapan waktu pengambilan sampel dan 
waktu pelaksanaan survey di lapangan untuk 
setiap jenis data yang dibutuhkan sangat 
tergantung pada kesiapan rencana survey. 
Survey dilaksanakan pada : 
Hari/Tanggal : Kamis 10 januari 2013, 
Untuk Sampel hari kerja 
Hari/Tanggal : Minggu 12 Januari 2013, 
Untuk Sampel hari libur 
Strategi yang dilakukan dalam hal ini 
adalah sebagai berikut: 
 Rekrutmen tenaga surveyor 
 Perijinan 
 Pelaksanaan survey lapangan  
 Pemilihan waktu survey ditentukan dengan 
mengambil satu hari pada hari kerja dan satu 
hari pada hari libur dimana diambil pada hari 
teramai pada keduanya agar data yang 
diperoleh dari survey tersebut dapat mewakili 
kondisi yang sebenarnya dengan 
mempertimbangkan efesiensi baik dari segi 
biaya maupun waktu dan tenaga. 
e. Prosedur sampling 
 Prosedur sampling adalah tata cara yang 
harus dilakukan dalam mementukan besaran 
sampel. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 
sampel adalah sekumpulan unit yang 
merupakan bagian dari populasi yang sengaja 
dipilih untuk mempresentasikan seluruh 
populasi atau sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki atas populasi. 
Sedangkan populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik hasil simpulan 
darinya. 
Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan 
adalah : 
1. Penentuan target populasi 
Target populasi merupakan obyek yang 
lengkap dimana informasi atau data yang 
akan dikumpulkan. Untuk menentukan 
jumlah populasi, dilakukan survey 
jumlah pengunjung pada Pasar 
Tradisional Pa’baeng-baeng Makassar 
yang waktunya ditentukan terlebih 
dahulu.  
2. Menentukan besarnya sampel 
Dalam suatu penelitian kita tidak dapat 
mengambil sampel dari semua populasi 
yang ada. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan waktu (baik peneliti maupun 
pengunjung), tenaga dan biaya. Sehingga 
dalam penelitian perlu dilakukan 
penentuan besarnya sampel yang 
dibutuhkan dengan tetap melihat jumlah 
populasi yang ada. Jika suatu harga 
parameter dari suatu populasi 
mempunyai tingkat variabilitas tinggi, 
maka secara logis akan dijumpai 
kenyataan bahwa jika jumlah suatu 
sampel yang ditarik terlalu sedikit maka 
tidak akan mampu mempresentasekan 
kondisi seluruh populasi. Sehingga 
semakin banyak jumlah sampel yang 
ditarik adalah semakin baik.  
 Secara lebih rinci Jack E. Fraenkel dan 
Norman E. Wallen menyatakan  bahwa 
minimum sampel adalah 100 untuk studi 
deskriptif, 50 untuk studi korelasional 30 per 
kelompok untuk studi kausal komparatif.  L.R 
Gay dalam buku Educational Research 
menyatakan bahwa utk riset deskriptif besar 
sampel 10% dari populasi riset korelasi 30 
subjek riset kausal komparatif 30 subjek per 
kelompok dan riset eksperimental 50 subjek 
per kelompok 
f. Penentuan Jumlah Sampel 
 Dari hasil survey pengunjung didapatkan 
data jumlah pengunjung Pasar Tradisional 
Pa’baeng-baeng adalah : 
 Hari/ Tanggal   : Kamis 10 januari 2013 
Jumlah  Pengunjung : 8.166 orang 
 Hari/ Tanggal   : Minggu 12 Januari 2013 
Jumlah  Pengunjung : 10.197 orang 
3.2   Teknik dan metode Survey 
 Dalam memilih teknik dan metode survey 
(pengumpulan data) harus memperhatikan 
beberapa faktor seperti : tujuan survey, 
sumberdaya yang tersedia yang dapat 
dialokasikan untuk survey yang diperlukan 
serta kualitas dan kuantitas data. Adapun 
teknik dan metode survey yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah : 
Kuesioner diberikan kepada 
pengunjung pasar. Kuesioner yang diisi disebar 
secara acak didalam bangunan pasar tradisonal 
Pa’baeng-baeng Kuesioner dibagikan oleh 
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tenaga surveyor. Bila responden bersedia maka 
kuesioner dapat diisi langsung. Namun bila 
responden merasa keberatan untuk mengisi 
langsung dapat dibantu dengan tenaga surveyor. 
Selain itu dalam penyusunan kuesioner harus 
mempunyai daya tarik untuk memikat 
perhatian responden, misalnya : kuesionernya 
pendek, mudah diisi, dan tidak membutuhkan 
kerja keras responden atau pengunjung. 
3.3   Jenis Variabel dan Data Penelitian 
3.3.1 Variabel penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap keputusan konsumen 
untuk berbelanja di pasar tradisional. Adapun 
variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel bebas (indipendent Variabel) 
adalah fakto-faktor yang berpengaruh 
terhadap keputusan untuk berbelanja di 
pasar tradisional. Variabel ini diberi simbol 
X, berikut adalah variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. (X1) Usia, 
(X2) Jenis Kelamin, (X3) Jumlah Orang di 
Rumah, (X4) Jumlah Orang Bekerja di 
Rumah, (X5) Jumlah Orang Sekolah di 
Rumah, (X6) Pekerjaan Responden, (X7) 
Pendapatan RT, (X8) Kepemilikan Mobil, 
(X9) Kepemilikan Motor, (X10) 
Kepemilikan Sim Mobil,(X11) 
Kepemilikan Sim Motor, (X12) Moda 
Transportasi yang Digunakana, (X13) Jarak 
Rumah ke Pasar, (X14) Jumlah Orang ke 
Pasar, (X15) Biaya Transportasi ke Pasar, 
(X16) Waktu Perjalanan, (X17) Tujuan 
Berbelanja, (X18) Biaya Belanjaan, dan 
(X19) Lama Berbelanja 
b.  Variabel terikat (dependent Variabel) 
adalah intensitas konsumen berbelanja di 
pasar tradisional (Pasar Pa’baeng-baeng). 
Variabel ini diberi simbol Y. 
3.3.2 Data penelitian  
Ada dua jenis data penelitian yang 
dilakukan yaitu: 
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh 
secara langsung dari lokasi penelitian 
melalui wawancara dengan informan yang 
berkaitan dengan masalah penelitian, dan 
juga melalui observasi atau pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian.  
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh 
berdasarkan acuan dan literatur yang 
berhubungan dengan materi dan dokumen 
dari Perusahaan Daerah Pasar Makassar 
Raya Kota Makassar, PT Kalla Inti Karsa 
(KIK), serta karya tulis ilmiah yang 
berhubungan dengan penelitian. 
1.3   Metode Penyajian dan Analisis Data 
 Data-data yang telah diperoleh dari hasil 
survei dikumpulkan dan selanjutnya diolah 
agar dapat digunakan sebagai data masukan 
dalam proses analisa selanjutnya. Data yang 
diperoleh dari hasil survei masih dalam bentuk 
respon individu berupa pilihan terhadap poin 
rating yang disajikan dalam skala semantik.  
 
Gambar 3.2 Bar Chart Jumlah Pengunjung 
hari kerja  
Sumber : Hasil Survey Perhitungan 
Pengunjung Pasar Pa’baeng-baeng 
 
Gambar 3.3 Bar Chart Jumlah Pengunjung 
hari libur  
Sumber : Hasil Survey Perhitungan 
Pengunjung Pasar Pa’baeng-baeng 
 Untuk menganalisa data yang diperoleh 
maka penulis menggunakan analisa data 
deskriptif dan regresi linear berganda. 
3.5.1 Regresi linear berganda.  
 Analisis statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda dengan mempergunakan program 
SPSS 21,00. Analisis regresi berganda dipakai 
untuk menghitung besarnya pengaruh secara 
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kuantitatif dari suatu perubahan kejadian 
(variabel X) terhadap kejadian lainnya 
(variabel Y). Dalam penelitian ini analisis 
regresi berganda berperan sebagai teknik 
statistik yang digunakan untuk menguji ada 
tidaknya pengaruh faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap keputusan konsumen 
untuk berbelanja di pasar tradisiional (pasar 
Pa’baeng-baeng Makassar).  
 Analisis regresi menggunakan rumus 
persamaan regresi berganda seperti yang 
dikutip dalam Sugiyono (2005:261), yaitu: 
 
Dimana: Y = Keputusan konsumen untuk 
berbelanja di pasar tradisiional (pasar 
Pa’baeng-baeng). 
  a  = Konstanta Intersepsi 
  b  = Koefisien regresi 
X1-Xn  = Faktor- faktor yang berpengaruh 
terhadap keputusan konsumen untuk berbelanja 
di pasar tradisiional (pasar Pa’baeng-baeng), 
dalam hal ini berikut adalah variabel-variabel 
yang di ambil. Usia (X1), Jenis Kelamin (X2), 
Jumlah orang yang bekerja di rumah (X3), 
Jumlah orang bersekolah (X4), Pendapatan 
Rumah Tangga (X5), Kepemilikan SIM motor 
(X6), Biaya transportasi ke pasar (X7), Waktu 
perjalanan dari Lokasi ke pasar (X8), Tujuan 
berbelanja (X9), Biaya belanjaan (X10), dan 
Lama berbelanja (X11). 
 Teknik analisis yang digunakan sesuai 
dengan model diatas adalah regresi berganda 
dimana nilai dari variabel independen, dan 
dependen dapat diperoleh dari hasil survey 
yang perhitungannya akan menggunakan skala 
Likert. Cara perhitungannya adalah dengan 
menghadapkan seorang responden dengan 
beberapa pertanyaan dan kemudian diminta 
untuk memberikan jawaban. 
3.5.2   Teknik Pengolahan Data 
Dalam teknik pengolahan data, yang 
diperoleh dalam penelitian yang berupa data 
kualitatif dalam bentuk angka. Dalam 
penelitian ini, teknik pengolaan data yang 
digunakan adalah ilmu statistik dalam 
menganalisa tarikan pergerakan. Dimana dalam 
analisa ini menghubungkan antara variabel 
independen dan variabel dependen. Analisa 
tarikan pergerakan dilakukan dengan 
mengambarkan secara detail pergerakan yang 
terjadi yaitu presentasi jumlah pengunjung, 
presentasi alasan pengunjung berbelanja di 
pasar Pa’baeng-baeng, presentase moda yang 
digunakan dan presentase jarak rumah dari 
pasar. Ilmu statistik yang digunakan adalah 
analisa regresi dalam program computer yaitu 
Program Statistical Programme For Social 
Science (SPSS). Dalam analisa data SPSS 
digunakan tingkat kepercayaan 95%, dan 
tingkat signifikansi (kesalahan) 5%. Tingkat 
kepercayaan 95% berarti bahwa dalam jangka 
panjang kita akan mentolerir kesalahan sebesar 
5%. Dikatakan jangka panjang, jika pendugaan 
yang dilakukan berkali-kali dalam cara yang 
sama, maka parameter populasi akan 
tercangkup didalam interval yang bersangkutan 
95% dari keseluruhan waktu. Sedangkan 
tingkat kesalahan 5% artinya kemungkinan 
(probabilitas) kecil suatu tes statistic 
menghasilkan suatu nilai dibawah hipotesis 
awal (dibawah 5%) yang dilambangkan dengan 
α. Dalam menganalisis data beberapa tahapan 
uji statistik harus dilakukan agar model tarikan 
pergerakan yang dihasilkan dinyatakan absah, 
yaitu : 
1. Uji korelasi  
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui 
kekuatan hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen dan 
sesama variabel independen. Hasil dari uji 
korelasi dinyatakan dengan koefisien dan 
signifikansi hasil korelasi. Untuk korelasi 
antara variabel independen dan variabel 
dependen dipilih variabel yang nilai 
korelasinya kuat (>0,5) ,sedangkan korelasi 
antara sesame variabel independen dipilih 
yang tidak kuat (<0,5). Nilai signifikansi 
semua variabel harus < 0,005. 
2. Analisa Regresi 
 Analisa regresi sederhana 
Variabel independen yang nilai 
korelarinya >0,5 dengan variabel 
dependen dibuat suatu analisa regresi 
sederhana. 
 Analisa regresi linear berganda  
 Dari semua variabel independen yang 
nilai korelasinya >0,5, dipilih nilai yang 
terbesar untuk mewakili variabel 
independen. Dari semua variabel yang 
terpilih dibuat analisa regresi linear 
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bergandanya untuk menghasilkan 
model persamaan. 
3. Pengujian model regresi 
Dari analisa regresi diperoleh model 
persamaan. Untuk mendapatkan model 
yang BLUE (Best Unbiased Estimator), 
maka dilakukan pengujian sebagai berikut : 
a. Uji linearitas 
1. Menentukan F hitung 
Nilai F hitung untuk setiap 
model dilihat pada output kolom 
ANOVA. 
- Jika F hitung > F tabel, maka 
ada hubungan linear 
- Jika F hitung < F tabel, maka 
tidak ada hubungan linear 
2. Menentukan nilai F tabel 
Nilai F tabel dapat ditentukan 
dari tabel distribusi F (pada 
lampiran) dengan tingkat signifikan 
5% 
4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.2 Karakteristik Pengunjung Pasar 
1.    Karakteristik Sosio Demografi  
Kondisi sosio demografi yang dimaksudkan 
meliputi usia, jenis kelamin, Jenis pekerjaan, 
jumlah pendapatan. Histogram untuk 
karakteristik ini dapat dilihat pada Lampiran 03. 
2. Karakteristik Perjalanan Ke Pasar 
Tradisional 
Karakteristik ini meliputi Intensitas ke 
pasar,trip perjalanan, moda transportasi, biaya 
transportasi dan waktu perjalanan. Histogram 
untuk karakteristik ini dapat dilihat pada 
Lampiran 03. 
3. Karakteristik Berbelanja Di Pasar 
Tujuan berbelanja di pasar, besar biaya 
belanjaan dan lama berbelanja di pasar. 
Histogram untuk karakteristik ini dapat dilihat 
pada Lampiran 03. 
4.3 Model Tarikan Pengunjung Pasar 
Pa’baeng-baeng pada Hari Libur dan 
Hari kerja. 
4.3.1  Penentuan Sudut Pandang dan 
Analisis Pengkategorian Data 
Dari data kuisioner yang telah diperoleh, 
kemudian dilakukan perekapan pilihan-pilihan 
yang dipilih oleh para responden. Atribut 
variabel dominan untuk hari kerja dan hari 
libur disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel  4.1 Atribut variabel yang dominan 
1 HARI 371 50.54 1 HARI 354 48.23
WANITA 498 67.85 WANITA 462 62.94
4 Orang 181 24.66 4 Orang 228 31.06
2 Orang 276 37.60 1 Orang 294 40.05
1 Orang 254 34.60 1 Orang 239 32.56
Wirausaha 218 29.70 WIRAUSAHA 276 37.60
2,25 JUTA 147 20.03 2,25 JUTA 157 21.39
0 Mobil 516 70.30 0 Mobil 608 82.83
1 Sepeda Motor 394 53.68 1 Motor 447 60.90
TIDAK 584 79.56 TIDAK 652 88.83
YA 496 67.57 YA 499 67.98
SEPEDA MOTOR 421 57.36 SEPEDA MOTOR 455 61.99
750 M 235 32.02 350 M 206 28.07
Sendiri 359 48.91 Sendiri 370 50.41
RP 3750 241 32.83 RP 3750 348 47.41
12,5 MENIT 220 29.97 12,5 MENIT 198 26.98
2 BELANJAAN 248 33.79 1 BELANJAAN 294 40.05
> RP 90000 184 25.07 > RP 90000 168 22.89
22,5 MENIT 275 37.47 22,5 MENIT 228 31.06
Rumah 642 87.47 Rumah 652 88.83
Rumah 684 93.19 Rumah 681 92.78
Hari Kerja
Pilihan 
Dominan
Frekuensi
Persen 
(%)
Hari Libur
Pilihan 
Dominan
Frekuensi Persen (%)
 
Sumber : Analisa Data 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
variabel Rumah – Pasar – Rumah memiliki 
variabel yang dominan. Berikut disajikan chart 
cross dengan pola perjalanan Rumah – Pasar – 
Rumah. 
 
 
 
Sumber : Pengolahan data pengunjung hari libur 
Gambar 4.3 Chart Cross Asal Lokasi Asal 
dan Tujuan Pada Hari libur. 
 
 
Sumber : Pengolahan data pengunjung hari kerja 
Gambar 4.4 Chart Cross Asal Lokasi Asal 
dan Tujuan Pada Hari Kerja. 
 
  
 Setelah menentukan sudut pandang yang 
pertama yaitu Rumah – Pasar – Rumah 
kemudian dilakukan lagi perhitungan variabel 
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dominan yang kemudian di sajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel  4.2 Atribut variabel yang dominan 
pada rantai perjalanan 
1 HARI 302 49.18567 1 HARI 281 46.44628
32 Tahun 38 6.19 30 Tahun 43 7.107438
WANITA 423 68.89 WANITA 392 64.79339
4 Orang 164 26.71 4 Orang 194 32.06612
1 Orang 237 38.60 1 Orang 252 41.65289
1 Orang 216 35.18 1 Orang 190 31.40496
Wirausaha 197 32.08 WIRAUSAHA 247 40.82645
2,25 JUTA 121 19.71 2,25 JUTA 130 21.4876
0 Mobil 437 71.17 0 Mobil 510 84.29752
1 Motor 338 55.05 1 Motor 369 60.99174
TIDAK 492 80.13 TIDAK 546 90.24793
YA 404 65.80 YA 399 65.95041
SEPEDA MOTOR 343 55.86 SEPEDA MOTOR 368 60.82645
750 M 202 32.90 350 M 183 30.24793
Sendiri 302 49.19 Sendiri 293 48.42975
RP 0 210 34.20 RP 3750 294 48.59504
12,5 MENIT 192 31.27 12,5 MENIT 175 28.92562
2 BELANJAAN 199 32.41 1 BELANJAAN 228 37.68595
> RP 90000 158 25.73 > RP 90000 145 23.96694
22,5 MENIT 238 38.76 22,5 MENIT 178 29.42149
Frekuensi
Persen 
(%)
Hari Libur
Pilihan 
Dominan
Frekuensi
Persen 
(%)
Hari Kerja
Pilihan 
Dominan
 
Sumber : Pengolahan data  
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
responden yang memiliki kendaraan sepeda 
motor lebih dominan dan juga jarak rumah ke 
pasar adala 0-1Km. Dalam penelitian kali ini, 
peneliti akan memfokuskan penelitian pada 
kepemilikan sepeda motor dan jarak rumah ke 
pasar, karena responden mayoritas memiliki 
sepeda motor dengan jarak rumah ke pasar 
adalah 0-1Km. Berikut disajikan chart cross 
dengan sudut pandang responden yang 
memiliki kendaraan sepeda motor dan jarak 
rumah ke pasar. 
 
 
Sumber : Pengolahan data pengunjung hari libur 
Gambar 4.5 Chart Cross Jarak Rumah ke 
Pasar dan Kepemilikan Sepeda Motor Pada 
Hari Libur. 
 
Sumber : Pengolahan data pengunjung hari kerja 
Gambar 4.6 Chart Cross Jarak Rumah ke 
Pasar dan Kepemilikan Sepeda Motor Pada 
Hari Kerja 
Dari chart cross diatas kemudian diambil 
dua buah sudut pandang, yakni:  
1. Rumah – Pasar -  Rumah – Memiliki 
sepedamotor – jarak rumah ke pasar 0-
1Km dengan jumlah sampel masing-
masing 369 untuk hari libur dan 354 
untuk hari kerja. 
2. Rumah – Pasar -  Rumah – Tidak 
Memiliki sepedamotor – Jarak rumah 
ke pasar >1Km dengan jumlah sampel 
masing-masing 218 untuk hari libur dan 
251 untuk hari kerja. 
4.3.2 Analisa Normalitas Data Tiap 
Variabel 
 Uji normalitas data dilakukan untuk 
melihat apakah data-data kuisioner yang telah 
diolah apakah pilihan-pilihan dari responden 
sudah tersebar secara merata atau tidak, karena 
hanya data-data yang tersebar normallah yang 
dapat dijadikan variabel bebas untuk dilakukan 
uji analisa regresi. Data dikatakan tersebar 
normal ketika grafik frekuensi mengikuti garis 
normal. 
4.3.2.1 Uji Normalitas Pola Rumah – Pasar 
-  Rumah – Memiliki sepedamotor – 
jarak rumah ke pasar 0-1Km 
Uji normalitas untuk pola Rumah – Pasar -  
Rumah – Memiliki sepedamotor – jarak rumah 
ke pasar 0-1Km pada hari libur dapat dilihat 
pada lampiran 3.3. Dari Barchart-barchart pada 
lampiran tersebut kemudian dipilih variabel 
yang  datanya terdistribusi normal untuk 
dijadikan variabel bebas, seperti Jumlah Orang 
di Rumah (X3), Jumlah Orang Bekerja di 
Rumah(X4), Pekerjaan Responden(X6), Waktu 
Perjalanan (X16), Tujuan Berebelanja (X17), 
dan Lama Berbelanja (X19). Sedangkan untuk 
hari kerja dapat dilihat pada lampiran 3.4. 
Variabel-variabelnya adalah, Jumlah Orang di 
Rumah (X3), Jumlah Orang Bekerja di 
Rumah(X4), Pekerjaan Responden(X6), Biaya 
Transportasi (X15), Waktu Perjalanan (X16), 
Tujuan Berebelanja (X17), dan Lama 
Berbelanja (X19). 
4.3.2.2 Uji Normalitas Pola Rumah – Pasar 
-  Rumah – Tidak Memiliki 
sepedamotor – Jarak rumah ke 
pasar >1Km 
 Uji normalitas untuk Rumah – Pasar -  
Rumah – Tidak Memiliki sepedamotor – Jarak 
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rumah ke pasar >1Km pada hari libur dapat 
dilihat pada lampiran 3.5. Dari Barchart-
barchart pada lampiran tersebut kemudian 
dipilih variabel yang  datanya terdistribusi 
normal untuk dijadikan variabel bebas, yakni 
Jumlah Orang di Rumah (X3), Jumlah Orang 
Bekerja di Rumah(X4), Pekerjaan 
Responden(X6), Waktu Perjalanan (X16), 
Tujuan Berebelanja (X17), dan Lama 
Berbelanja (X19). Sedangkan untuk hari kerja 
dapat dilihat pada lampiran 3.6. Variabel-
variabelnya adalah, Jumlah Orang di Rumah 
(X3), Jumlah Orang Bekerja di Rumah(X4),  
Pekerjaan Responden(X6), Biaya Transportasi 
(X15), Waktu Perjalanan (X16), Tujuan 
Berebelanja (X17), dan Lama Berbelanja (X19). 
4.3.3 Analisa Korelasi Antar Variabel 
 Untuk memodelkan tarikan perjalanan 
pengunjung terlebih dahulu dilakukan analisa 
korelasi. Uji korelasi dilakukan untuk 
mengetahui kekuatan hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen dan sesama 
variabel independen. Hasil dari uji korelasi 
dinyatakan dengan koefisien dan signifikansi 
hasil korelasi. Untuk korelasi antara variabel 
independen dan variabel dependen dipilih 
variabel yang nilai korelasinya kuat 
(>0,5) ,sedangkan korelasi antara sesame 
variabel independen dipilih yang tidak kuat 
(<0,5).  
4.3.3.1 Analisa Korelasi Pola Rumah – Pasar 
-  Rumah – Memiliki sepedamotor – 
jarak rumah ke pasar 0-1Km 
1.  Hari Libur 
Tabel 4.3. Korelasi Rumah – Pasar -  Rumah 
– Memiliki sepedamotor – jarak rumah ke 
pasar 0-1Km pada hari libur 
Y X3 X4 X6 X16 X17 X19
Y 1 - - - - - -
X3 0.426 1 - - - - -
X4 0.823 0.372 1 - - - -
X6 -0.076 0.001 -0.053 1 - - -
X16 0.562 0.254 0.450 -0.019 1 - -
X17 0.631 0.244 0.568 -0.129 0.395 1 -
X19 0.563 0.276 0.569 -0.022 0.305 0.348 1  
Sumber : Analisa Data 
 Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa 
korelasi antara X4 dan X17 memiliki korelasi 
sebesar 0,568 dan nilai korelasi ini lebih besar 
dari 0,5 sehingga hanya satu dari variabel ini 
yang di jadikan variabel. Kemudian di ambil 
X4 dan X17 di buang karena korelasi X4 lebih 
besar dengan Y di bandingkan dengan korelasi 
antara X17 dengan Y. Sama halnya dengan 
korelasi antara variabel X4 dan X19 yang 
berkorelasi sbesar 0,569, variabel X19 dibuang 
karena korelasi X4 dengan variabel Y lebih 
besar dibandingkan korelasi antara X19 dengan 
Y. 
2.  Hari Kerja 
Tabel 4.4. Korelasi Rumah – Pasar -  Rumah 
– Memiliki sepedamotor – jarak rumah ke 
pasar 0-1Km pada hari kerja 
Y X3 X4 X6 X15 X16 X17 X19
Y 1 - - - - - - -
X3 -0.009 1 - - - - - -
X4 -0.069 0.148 1 - - - - -
X6 0.281 -0.052 -0.087 1 - - - -
X15 0.140 -0.071 -0.012 0.046 1 - - -
X16 -0.660 0.015 0.112 -0.210 0.000 1 - -
X17 0.409 -0.005 -0.088 0.173 0.113 -0.239 1 -
X19 0.718 0.020 -0.134 0.204 0.164 -0.406 0.319 1  
Sumber : Analisa Data 
 Dari Tabel diatas tidak ada variabel yang 
memiliki korelasi lebih besar dari 0,5 sehingga 
semua variabel dapat digunakan dalam uji 
regresi. 
4.3.3.2 Analisa Korelasi Pola Rumah – 
Pasar -  Rumah – Wanita – 
Memiliki > 1 Motor 
1. Hari Libur 
Tabel 4.5. Korelasi Rumah – Pasar -  Rumah 
– Tidak Memiliki sepedamotor – Jarak rumah 
ke pasar >1Km pada hari libur 
Y X3 X4 X6 X16 X17 X19
Y 1 - - - - - -
X3 0.431 1 - - - - -
X4 0.880 0.365 1 - - - -
X6 0.554 0.054 0.400 1 - - -
X16 0.703 0.227 0.639 0.416 1 - -
X17 0.085 0.069 0.032 0.153 0.111 1 -
X19 -0.057 0.008 -0.059 0.126 -0.020 -0.062 1  
Sumber : Analisa Data 
 Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa 
korelasi antara X4 dan X16 memiliki korelasi 
sebesar 0,639 dan nilai korelasi ini lebih besar 
dari 0,5 sehingga hanya satu dari variabel ini 
yang di jadikan variabel. Kemudian di ambil 
X4 dan X16 di buang karena korelasi X4 lebih 
besar dengan Y di bandingkan dengan korelasi 
antara X16 dengan Y. 
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2. Hari Kerja 
Tabel 4.6. Korelasi Rumah – Pasar -  Rumah 
– Tidak Memiliki sepedamotor – Jarak rumah 
ke pasar >1Km pada hari kerja 
Y X3 X4 X6 X15 X16 X17 X19
Y 1 - - - - - - -
X3 .1064 1 - - - - - -
X4 .7200 .2790 1 - - - - -
X6 -.1120 -.0486 -.1066 1 - - - -
X15 .3980 -.0079 .1690 .0309 1 - - -
X16 .5300 .1196 .3250 -.0501 .4820 1 - -
X17 .6620 .0686 .4140 -.0534 .3520 .5100 1 -
X19 .0228 -.0792 -.0053 -.0752 .1053 .0108 -.0497 1  
Sumber : Analisa Data 
 Dari Tabel diatas tidak ada variabel yang 
memiliki korelasi lebih besar dari 0,5 sehingga 
semua variabel dapat digunakan dalam uji 
regresi. 
4.3.4 Analisa Model Regresi Tarikan 
Pengunjung Pasar 
4.3.4.1 Analisa Regresi Pola Rumah – Pasar 
-  Rumah – Memiliki sepedamotor – 
jarak rumah ke pasar 0-1Km 
1. Hari Libur 
Hasil analisa penentuan model regresi pada 
lampiran 4.1.1 (L-28 s/d L-35), dapat dilihat 
pada Tabel 4.7 berikut ini : 
 
Tabel 4.7. Regresi Rumah – Pasar -  Rumah 
– Memiliki sepedamotor – jarak rumah ke 
pasar 0-1Km pada hari libur  
Koefisien Sig. Koefisien Sig.
(Constant) -2.242 0.000 -2.251 0.000
(X3) JUMLAH ORANG DI RUMAH 0.244 0.000 0.244 0.000
(X4) JUMLAH ORANG BEKERJA 0.808 0.000 0.809 0.000
(X6) PEKERJAAN RESPONDEN -0.002 0.967 - -
(X16) WAKTU PERJALANAN 0.360 0.000 0.360 0.000
R
R
2
SEE
F
Model 1 Model 2
0.918 0.918
0.842 0.842
1.013 1.011
296.060 396.521
 
Sumber : Analisa Data 
 Dari dua model analisa regresi diatas 
kemudian di ambil model ke-2 karena nilai-
nilai signifikansi variabelnya lebih kecil dari 
0,05. 
 
2. Hari Kerja 
 Hasil analisa penentuan model regresi pada 
lampiran 4.1.2 (L-35 s/d L-42), dapat dilihat 
pada Tabel 4.8 berikut ini : 
Tabel 4.8. Regresi Rumah – Pasar -  Rumah 
– Memiliki sepedamotor – jarak rumah ke 
pasar 0-1Km pada hari kerja 
Koefisien Sig. Koefisien Sig.
(Constant) 0.878 0.038 0.900 0.013
(X3) JUMLAH ORANG DI RUMAH -0.023 0.609 - -
(X4) JUMLAH ORANG 0.109 0.032 0.106 0.035
(X6) PEKERJAAN RESPONDEN 0.128 0.020 0.130 0.018
(X15) BIAYA TRANSPORTASI 0.058 0.188 - -
(X16) WAKTU PERJALANAN -0.545 0.000 -0.540 0.000
(X17) TUJUAN BERBELANJA 0.259 0.000 0.264 0.000
(X19) LAMA BERBELANJA 0.770 0.000 0.780 0.000
R
R
2
SEE
F
Model 1 Model 2
0.841
0.708
1.096
116.689
0.840
0.706
1.096
162.883  
Sumber : Analisa Data 
 Dari dua model analisa regresi diatas 
kemudian di ambil model ke-2 karena nilai-
nilai signifikansi variabelnya lebih kecil dari 
0,05. 
4.3.4.2 Analisa Regresi Pola Rumah – Pasar 
-  Rumah – Tidak Memiliki 
sepedamotor – Jarak rumah ke pasar 
>1Km 
1. Hari Libur 
 Hasil analisa penentuan model regresi pada 
lampiran 4.2.1 (L-43 s/d L-50), dapat dilihat 
pada Tabel 4.9. berikut ini : 
Tabel 4.9. Regresi Rumah – Pasar -  Rumah 
– Tidak Memiliki sepedamotor – Jarak rumah 
ke pasar >1Km pada hari libur 
Koefisien Sig. Koefisien Sig.
(Constant) -2.562 .000 -2.749 .000
(X3) JUMLAH ORANG DI RUMAH .271 .000 .268 .000
(X4) JUMLAH ORANG BEKERJA 1.107 .000 1.118 .000
(X6) PEKERJAAN RESPONDEN .370 .000 .359 .000
(X17) TUJUAN BERBELANJA .017 .835 - -
(X19) LAMA BERBELANJA -.085 .195 - -
R
R
2
SEE
F
Model 1 Model 2
.920a .919a
0.846 0.844
0.944 0.943
127.631 212.460
  
Sumber : Analisa Data 
 Dari dua model analisa regresi diatas 
kemudian di ambil model ke-2 karena nilai-
nilai signifikansi variabelnya lebih kecil dari 
0,05. 
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2. Hari Kerja 
 Hasil analisa penentuan model regresi pada 
lampiran 4.2.2 (L-50 s/d L-58), dapat dilihat 
pada Tabel 4.10 berikut ini : 
Tabel 4.10. Regresi Rumah – Pasar -  
Rumah – Tidak Memiliki sepedamotor – Jarak 
rumah ke pasar >1Km pada hari kerja 
Koefisien Sig. Koefisien Sig.
(Constant) -1.191 .011 -1.339 .000
(X3) JUMLAH ORANG DI RUMAH -.109 .041 -.111 .038
(X4) JUMLAH ORANG BEKERJA .713 .000 .719 .000
(X6) PEKERJAAN RESPONDEN -.064 .334 - -
(X15) BIAYA TRANSPORTASI .178 .005 .178 .005
(X16) WAKTU PERJALANAN .177 .006 .180 .005
(X17) TUJUAN BERBELANJA .511 .000 .509 .000
(X19) LAMA BERBELANJA .026 .632 - -
R
R
2
SEE
F
Model 1 Model 2
0.850 0.849
0.722 0.721
1.011 1.009
72.888 102.175  
Sumber : Analisa Data 
 Dari dua model analisa regresi diatas 
kemudian di ambil model ke-2 karena nilai-
nilai signifikansi variabelnya lebih kecil dari 
0,05. 
4.4   Pembahasan Hasil Permodelan 
4.4.1 Pola Rumah – Pasar -  Rumah – 
Memiliki sepedamotor – jarak rumah 
ke pasar 0-1Km 
1. Pembahasan Model Regresi Untuk Hari 
Libur 
 Dari Tabel 4.11 diperoleh hasil regresi Y 
= -2.251 + 0.244 X3 + 0.809 X4 + 0.360 X16. 
Dari model persamaan tersebut, diperoleh 
analisis sebagai berikut : 
 Konstanta sebesar -2.251 menyatakan 
bahwa jika tidak ada ke semua variabel ( 
X3, X4, dan X16), maka intensitas 
kunjungan sebesar -2.251 kali/minggu  
 Koefisien regresi 0.244 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X3 (Jumlah Orang di Rumah) 
akan meningkatkan intensitas 
kunjungannya sebesar 0.244 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.809 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X4 (Jumlah Orang Bekerja di 
Rumah) akan meningkatkan intensitas 
kunjungannya sebesar 0.809 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.360 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X16 (waktu perjalanan dari lokasi 
asal) akan meningkatkan intensitas 
kunjungannya sebesar 0.360 kali/minggu 
 Nilai R sebesar 0,918 pada lampiran ( 
Model Summary ) menunjukkan bahwa 
korelasi/hubungan antara intensitas 
kunjungan dengan variabel independen ( 
X3, X4, dan X16) adalah kuat. 
 R2 atau koefisien determinasi adalah 0,842 
yang artinya variabel ( X3, X4, dan X16), 
dapat menerangkan variabilitas sebesar 
84,2% dari intensitas kunjungan, 
sedangkan sisanya diterangkan oleh 
variabel lain. 
2. Pembahasan Model Regresi Untuk Hari 
Kerja 
 Dari Tabel 4.12 diperoleh hasil regresi Y= 
0.900 + 0.106 X4 + 0.130 X6 - 0.540 X16 + 
0.264 X17 + 0.780 X19. Dari model persamaan 
tersebut, diperoleh analisis sebagai berikut : 
 Konstanta sebesar 0.900 menyatakan bahwa 
jika tidak ada ke semua variabel (X4, X6, 
X16, X17 dan X19), maka intensitas 
kunjungan sebesar 0.900 kali/minggu  
 Koefisien regresi 0.106 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X4 (Jumlah Orang di Rumah) 
akan meningkatkan intensitas 
kunjungannya sebesar 0.106 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.130 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X6 (Pekerjaan Responden) akan 
meningkatkan intensitas kunjungannya 
sebesar 0.130 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.540 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X16 (Waktu Perjalanan Dari 
Lokasi Asal) akan menurunkan intensitas 
kunjungannya sebesar 0.540 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.264 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X17 (Tujuan Berbelanja) akan 
meningkatkan intensitas kunjungannya 
sebesar 0.264 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.780 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X19 (Lama Berbelanja) akan 
meningkatkan intensitas kunjungannya 
sebesar 0.780 kali/minggu 
 Nilai R sebesar 0,840 pada lampiran ( 
Model Summary ) menunjukkan bahwa 
korelasi/hubungan antara intensitas 
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kunjungan dengan variabel independen 
(X4, X6, X16, X17 dan X19) adalah kuat. 
 R2 atau koefisien determinasi adalah 0,706 
yang artinya variabel (X4, X6, X16, X17 
dan X19), dapat menerangkan variabilitas 
sebesar 70,6% dari intensitas kunjungan, 
sedangkan sisanya diterangkan oleh 
variabel lain. 
4.4.2 Pola Rumah – Pasar -  Rumah – Tidak 
Memiliki sepedamotor – Jarak 
rumah ke pasar >1Km 
1. Pembahasan Model Regresi Untuk Hari 
Libur 
 Dari Tabel 4.11 diperoleh hasil regresi Y 
= -2.749 + 0.268 X3 + 1.118 X4 + 0.359 X6. 
Dari model persamaan tersebut, diperoleh 
analisis sebagai berikut : 
 Konstanta sebesar -2.749 menyatakan 
bahwa jika tidak ada ke semua variabel ( 
X3, X4, dan X6), maka intensitas 
kunjungan sebesar -2.749 kali/minggu  
 Koefisien regresi 0.268 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X3 (Jumlah Orang di Rumah) 
akan meningkatkan intensitas 
kunjungannya sebesar 0.268 kali/minggu 
 Koefisien regresi 1.118 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X4 (Jumlah Orang Bekerja di 
Rumah) akan meningkatkan intensitas 
kunjungannya sebesar 1.118 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.359 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X6 (Pekerjaan Responden) akan 
meningkatkan intensitas kunjungannya 
sebesar 0.359 kali/minggu 
 Nilai R sebesar 0,919 pada lampiran ( 
Model Summary ) menunjukkan bahwa 
korelasi/hubungan antara intensitas 
kunjungan dengan variabel independen ( 
X3, X4, dan X6) adalah kuat. 
 R2 atau koefisien determinasi adalah 0,844 
yang artinya variabel ( X3, X4, dan X6), 
dapat menerangkan variabilitas sebesar 
84,4% dari intensitas kunjungan, 
sedangkan sisanya diterangkan oleh 
variabel lain. 
2. Pembahasan Model Regresi Untuk Hari 
Kerja 
 Dari Tabel 4.12 diperoleh hasil regresi Y= 
-1,339 – 0,111 X3 + 0.719 X4 + 0.178 X15 + 
0.180 X16 + 0.509 X17. Dari model persamaan 
tersebut, diperoleh analisis sebagai berikut : 
 Konstanta sebesar 1,339 menyatakan bahwa 
jika tidak ada ke semua variabel (X3, X4, 
X15, dan X17), maka intensitas kunjungan 
sebesar 1,339 kali/minggu  
 Koefisien regresi 0,111 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X3 (Jumlah Orang di Rumah) 
akan menurunkan intensitas kunjungannya 
sebesar 0,111 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.719 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X4 (Jumlah Orang Bekerja di 
Rumah) akan menurunkan intensitas 
kunjungannya sebesar 0.719 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.178 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X15 (Biaya Transportasi) akan 
meningkatkan intensitas kunjungannya 
sebesar 0.178 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.180 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X16 (Waktu Perjalanan Dari 
Lokasi Asal) akan menurunkan intensitas 
kunjungannya sebesar 0.180 kali/minggu 
 Koefisien regresi 0.509 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan tingkat 
variabel X17 (Tujuan Berbelanja) akan 
meningkatkan intensitas kunjungannya 
sebesar 0.509 kali/minggu 
 Nilai R sebesar 0,849 pada lampiran ( 
Model Summary ) menunjukkan bahwa 
korelasi/hubungan antara intensitas 
kunjungan dengan variabel independen 
(X3, X4, X15, dan X17) adalah kuat. 
 R2 atau koefisien determinasi adalah 0,721 
yang artinya variabel (X4, X6, X16, X17 
dan X19), dapat menerangkan variabilitas 
sebesar 72,1% dari intensitas kunjungan, 
sedangkan sisanya diterangkan oleh 
variabel lain. 
5.   KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa maka dapat 
diketahui bahwa : 
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan 
pergerakan pengunjung pada pasar 
Pa’baeng-baeng adalah: 
a. Faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap Tarikan pergerakan 
pengunjung pasar Pa’baeng-baeng (Y) 
pada pola Rumah – Pasar -  Rumah 
– Memiliki sepedamotor – jarak 
rumah ke pasar 0-1Km  
i. Hari libur sangat dipengaruhi oleh 
jumlah orang di rumah X3 
(Jumlah Orang di Rumah), X4 
(Jumlah Orang Bekerja di 
Rumah), dan X16 (waktu 
perjalanan dari lokasi asal).  
ii. Sedangkan faktor-faktor yang 
berpengaruh pada hari kerja 
sangat dipengaruhi oleh X4 
(Jumlah Orang Bekerja di 
Rumah), X6 (Pekerjaan 
Responden), X16 (Waktu 
Perjalanan Dari Lokasi Asal), 
X17 (Tujuan Berbelanja),dan X19 
(Lama Berbelanja). 
b. Faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap Tarikan pergerakan 
pengunjung pasar Pa’baeng-baeng (Y) 
pada pola Rumah – Pasar -  Rumah 
– Tidak Memiliki sepedamotor – 
Jarak rumah ke pasar >1Km.  
i. Hari libur sangat dipengaruhi oleh 
X3 (Jumlah Orang di Rumah), X4 
(Jumlah Orang Bekerja di 
Rumah), dan X6 (Pekerjaan 
Resoponden). 
ii. Sedangkan faktor-faktor yang 
berpengaruh pada hari kerja 
sangat dipengaruhi oleh X3 
(Jumlah Orang di Rumah), X4 
(Jumlah Orang Bekerja di 
Rumah), X15 (Biaya 
Transportasi), X16 (Waktu 
Perjalanan), X17 (Tujuan 
Berbelanja). 
2. Model tarikan pergerakan pengunjung pada 
Pasar Pa’baeng-baeng berdasarkan  
persamaan regresi yang dihasilkan dari uji 
statistik dengan menggunakan SPSS versi 
21,00 For Windows,  
a. Model tarikan perjalanan pergerakan 
pengunjung pasar Pa’baeng-baeng 
pada Rumah – Pasar -  Rumah – 
Memiliki sepedamotor – jarak 
rumah ke pasar 0-1Km 
i. Hari libur Y = -2.251 + 0.244 X3 + 
0.809 X4 + 0.360 X16, dimana : 
R
2
 = 0,842 dan nilai F = 369,521. 
ii. Hari kerja Y= 0.900 + 0.106 X4 + 
0.130 X6 - 0.540 X16 + 0.264 
X17 + 0.780 X19, dimana R
2
 = 
0,706 dan nilai F = 162,883. 
b. Model tarikan perjalanan pergerakan 
pengunjung pasar Pa’baeng-baeng 
pada Rumah – Pasar -  Rumah – 
Tidak Memiliki sepedamotor – 
Jarak rumah ke pasar >1Km 
i. Hari libur Y = -2.749 + 0.268 X3 + 
1.118 X4 + 0.359 X6, dimana : R
2
 
= 0,844 dan nilai F = 212,460. 
ii. Hari kerja Y= -1,339 – 0,111 X3 + 
0.719 X4 + 0.178 X15 + 0.180 
X16 + 0.509 X17, dimana R
2
 = 
0,721 dan nilai F = 102,175. 
5.2   Saran 
1. Model ini bisa dipergunakan sebagai 
alternatif pemecahan masalah untuk 
pengendalian tarikan pengunjung pasar 
Pa’baeng-baeng pada masa yang akan 
datang.  
2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang 
model tarikan pergerakan perjalanan 
pengunjung ke pasar Pa’baeng-baeng 
dengan menggunakan metode yang 
berbeda. 
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